BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada pekerja
stasiun kerja pemotongan keripik singkong di CV. Sanjai Paris terkait dengan
perbaikan stasiun kerja disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi existing stasiun pemotongan keripik singkong :

- Keluhan pekerja pada stasiun kerja pemotongan keripik singkong
yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner NBM dan dilakukan
terdapat potensi terjadinya resiko seperti pada bagian leher, bahu dan
punggung, bagian pinggang dan pinggul, serta bagian kaki.

- Penyebab keluhan pekerja adalah ketidak sesuaian desain peralatan
dan perlengkapan kerja serta fasilitas kerja yang digunakan yang
menimbulkan ketidak nyamanan pada pekerja sangat berpotensi
menimbulkan resiko cedera pada pekerja.

- Hasil kuesioner NBM adalah 7,14% tidak sakit, 32,14% agak sakit,
46,43% sakit, dan 14,29% sangat sakit.

2. Hasil penilaian postur kerja dengan Quick Exposure Check pada stasiun
kerja pemotongan keripik singkong berdasarkan adalah :

- Punggung memiliki skor 34.

- Bahu/lengan memiliki skor 30.

- Pergelangan tangan memiliki skor 36

- Leher memiliki skor 16 dan faktor lainnya memiliki skor yaitu 15.

- Untuk hasil total skor pada stasiun kerja pemotongan Keripik
singkong vyaitu sebesar 131 atau Exposure Level 74,43% yang
termasuk kedalam action level 4. Penanganan untuk action level 4
yaitu melakukan Investigasi lebih lanjut dan dilakukan penanganan
dalam secepatnya.

3. Hasil penilaian postur kerja wusulan yang dilakukan penilaian
menggunakan metode QEC pada stasiun kerja pemotongan keripik
singkong adalah
- Total skor 38 dengan exposure level 21,59%.
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Punggung memiliki skor 10.

Bahu/lengan memiliki skor 10.

Pergelangan tangan memiliki skor 10.

Leher memiliki skor 4 dan faktor lainnya memiliki skor 4, dengan
action level 1. Penanganan untuk action level 1 yaitu Nilai tersebut
dapat diterima.
4. Adanya perbaikan dan penataan ulang dari stasiun kerja pemotongan
keripik singkong dengan data antropometri tubuh yang terpakai yaitu
- Tinggi Siku Berdiri untuk menentukan tinggi mesin dengan persentil
terpakai P5.
- Kedua Lebar Bahu untuk menentukan lebar mesin dengan persentil
terpakai P50.
- Ketiga Tinggi Bahu Berdiri untuk menentukan tinggi alat dengan

persentil terpakai P5.

6.2  Saran
1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan desain workplace ergonomic.
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